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Abstrak.

Timbal merupakan unsur logam sangat berbahaya. Salah satu bahaya timbal pada kesehatan
adalah gangguan sistem saraf. Timbal terakumulasi dalam darah terutama pada sopir angkot.
Tujuan penelitian untuk menganalisis dan mengetahui faktor yang mempengaruhi paparan
kadar timbal sopir angkot. Penelitian ini deskriptif kuantitatif. teknik sampling purposive
sampling. Sampel penelitian berupa darah vena sebanyak 3 cc dari 20 responden. Tahapan
penelitian meliputi pembuatan larutan, analisa hasil timbal dalam sampel, pelaporan hasil.
Pemeriksaan sampel menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) panjang gelombang
283,53 nm. Hasil penelitian menunjukkan kadar timbal responden berusia 40 tahun terendah
yaitu 0 pg/dL,usia 48 tahun kadar timbal tertinggi 5,32 pg/dL dan kadar timbal terendah O
pa/dl, usia 50 tahun kadar timbal tertinggi 5,75 pg/dL dan kadar timbal terendah 0 pg/dL, usia
56 tahun kadar timbal tertinggi 6,98 pg/dL dan kadar timbal terendah 5,33 pg/dL, usia 60 tahun
kadar timbal tertinggi 12,08 pg/dL dan kadar timbal terendah 7,97 pg/dL. Uji korelasi antara
kadar timbal (Pb) dan masa kerja didapatkan hasil 0,03 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara
kadar timbal (Pb) dengan masa kerja. Timbal masuk ke dalam tubuh walau kadarnya sedikit
menjadi berbahaya, karena dapat terakumulasi dalam tubuh saat terikut aliran darah
menimbulkan efek keracunan terhadap berbagai fungsi organ.
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Absctract

Lead is a very dangerous metal element. One of the dangers of lead to health is nervous
system disorders. Lead accumulates in the blood, especially in public transportation
drivers. The aim of the study was to analyze and find out the factors that influence
exposure to lead levels of public transportation drivers. This research is descriptive
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guantitative. purposive sampling technique. The research sample was 3 cc of venous
blood from 20 respondents. The stages of the research include preparing the solution,
analyzing the results of lead in the sample, reporting the results. Examination of samples
using an Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) with a wavelength of 283.53 nm.
The results showed that the lowest lead level in respondents aged 40 was 0 pg/dL, for 48
years the highest lead level was 5.32 pg/dL and the lowest lead level was 0 pg/dl, for 50
years the highest lead level was 5.75 pg/dL and lowest lead content O pg/dL, age 56 years
highest lead content 6.98 pg/dL and lowest lead content 5.33 pg/dL, age 60 years highest
lead content 12.08 pg/dL and lowest lead content 7.97 pg/dL. The correlation test
between lead (Pb) levels and years of service yielded 0.03 <0.05, meaning that there is a
relationship between lead (Pb) levels and years of service. Lead enters the body even in
low levels, which can be dangerous, because it can accumulate in the body when it enters
the bloodstream, causing poisoning effects on various organ functions.
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Pendahuluan

Kendaraan bermotor adalah sumber utama
dari seluruh emisi racun di udara. Menurut
(Lange, 2019) hasil pembakaran dari kendaraan
bermotor dapat berupa polutan yang dapat
mencemari udara, logam berat timbal
merupakan salah saru hasil pembakaran dari
semua kendaraan bermotor yang beroperasi.

Ada beberapa metode yang biasa
digunakan untuk mendeteksi adanya kadar
timbal dalam darah yaitu spektrofotometer UV-
VIS dan Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA). Pada umumnya Spektrofotometer UV-
VIS digunakan untuk menentukan, ikatan
rangkap yang terkonjunggasi, jenis kromofor
dan ausokrom dari suatu jenis senyawa organik.
Sedangkan Spektrofotometer serapan atom
(SSA) merupakan alat ukur yang paling umum
dan paling banyak digunakan untuk mengukur
kadar unsur-unsur logam berat. (Sumba, 2019).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh
penulis di Terminal Arjosari kota malang,
angkot jalur Arjosari Mergosono Gadang
(AMG). Angkot vyang terdaftar didinas
perhubungan kota malang sekitar 200 armada
tetapi yang beroperasi diterminal arjosarin
sekitar 80 armada. Dijalur tersebut banyak
pertokoan dan pasar yang dikunjungi,
banyaknya angkot dan ditambah banyaknya
kendaraan yang lalu lalang sehingga polusinya
berpengaruh terhadap orang-orang sekitar
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terutama supir dan kondektur, menurut literatur
rata rata polusi udara dikota, bernilai 49 cmHg
dan kota malang termasuk urutan ke 2 kota
dengan polusi udara tertinggi nomer 2 di Jawa
Timur (Ludyaningrum, 2016). Sehingga
peneliti  tertarik ~ membuktikan  dengan
melakukan penelitian tentang timbal dengan
judul “Analisis kadar timbal dalam darah supir
angkot di Terminal Arjosari kota Malang”
dengan menggunakan metode Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA).

Metode

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif
kuantitatif, metode langsung yang berfungsi
untuk mengetahui kadar timbal dalam darah
supir angkot di Terminal Arjosari Kota Malang.
Penelitian  dilakukan  di ~ Laboraorium
Universitas Negeri Malang pada bulan Oktober
2022. Populasi penelitian ini yaitu supir angkot
dengan jalur Arjosari Mergosono Gadang/
Hamid Rusdi yang berada di Terminal Arjosari
kota Malang dengan jumlah 80 armada. Pada
penelitian ini menggunakan alat yaitu beker
glass, Dispossibel syringe, tourniquet, kapas
kering, tabung vakum EDTA, hot plate, box ice,
tabung erlenmeyer 100 ml, dan
Spektrofotometer Serapan Atom (Varian, ICE
3000). Adapun bahan yang digunakan yaitu
alkohol 70%, aquabidest, HCI, HCIO4, HNO3,
Kertas Whatman No.41, dan Reagent Pb
(NO3)2, Larutan baku timbal, dan Sampel darah.
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Analisa hasil Timbal dalam sampel yaitu
dengan cara pipet sampel darah Sebanyak 4 ml
kedalam erlenmeyer yang sudah ditimbang, lalu
tambahkan 2 ml HCIO, dan 10 ml HNOg;
panaskan sampai berasap diatas hot plate,
selanjutnya angkat erlenmeyer dan didinginkan,
setelah itu saring menggunakan kertas whatman
Nomor 41. Selanjutnya larutan pindahkan
kedalam labu ukur 50 ml, kemudian tambahkan
aquades hingga volumenya tepat 50 ml terakhir

No Masa Frekuensi Presentase
Kerja (%)
1 >6 13 65
2 <6 7 35
Total 20 100

absorbansi  dari larutan sampel dibaca
menggunakan Spektrofotometer Serapan
Atom (SSA) dengan panjang gelombang
283,53 nm.

Analisis yang menjelaskan data masing-
masing variabel. Hasil yang akan diperoleh dari
pengukuran sampel menggunakan
Spektrometer Serapan Atom (SSA) yaitu
berupa konsentrasi larutan standar dan larutan
sampel yang selanjutnya akan di konveksi ke
satuan pg/dl guna untuk diperoleh nilai kadar
timbal (Pb). Kemudian data tersebut disajikan
dan dipaparkan kedalam bentuk tabel.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Data Responden Berdasarkan
Usia

No Usia Frekuensi  Presentase
(%)
1 40 1 5
2 48 6 30
3 50 4 20
4 56 7 35
5 60 2 10
Total 20 100

Hasil Data Responden Berdasarkan Usia pada
tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 20
responden yang bekerja sebagai sopir angkot di
Terminal Arjosari Kota Malang didapatkan
hasil 1 responden usia 40 tahun dengan
presentase 5%, 6 responden usia 48 tahun
dengan presentase 30%, 4 responden usia 50
tahun dengan presentase 20%, 7 responden usia
56 tahun dengan presentase 35%, 2 responden
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usia 60 tahun dengan presentase 10%. Hal ini
mendukung fakta bahwa umur seseorang
mempengaruhi  jumlah peningkatan kadar
timbal dalam darah. Hasil pengukuran kadar
timbal pada Sopir Angkot di Terminal Arjosari
Kota Malang berdasarkan usia lebih tinggi
kadar timbal pada sopir usia 60 tahun jika
dibandingkan dengan usia 40 tahun karena supir
dengan usia 60 tahun tersebut sudah menjadi
sopir angkot dan terpapar dalam jangka waktu
yang lama yakni 6 tahun lebih.

Tabel 2. Hasil Data Responden Berdasarkan
Masa Kerja

Hasil Data Responden Berdasarkan Masa Kerja
pada tabel 2 diatas diketahui supir angkot
dengan masa kerja >6 tahun berjumlah 13
responden dengan presentase 65% dan supir
angkot dengan masa kerja <6 tahun berjumlah 7
responden dengan presentase 35%. Supir
angkot dengan masa kerja >6 tahun yang
berjumlah 13 responden memiliki nilai kadar
timbal tertingi yaitu 12,08 pg/dL sedangkan
masa kerja <6 tahun sebanyak 7 responden
memiliki kadar timbal paling rendah yaitu O
(nol) pg/dL. Kadar timbal dalam darah seorang
supir angkot di terminal Arjosari Kota Malang
dengan masa kerja >6 tahun memiliki kadar
timbal lebih tinggi dibandingkan dengan masa
kerja <6 tahun

Tabel 3. Hasil Nilai Rujukan Kadar Timbal
Pada Supir Angkot Di Terminal Arjosari
Kota Malang
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No Kode Pb Pt EKeterangan
sampel (ppm) (pg/dl) (normal/
tidak

normal)

00540  5.490 Normal
00564  5.64 Normal
00533 533 Normal
0,1208 12,08  Normal
00797  7.97 Normal
00550 3,50 Normal
00000 O Normal
00612 6.12 Normal
00460 4,69 Normal
00473 473 Normal
00532 332 Normal
00000 O Normal
00534 334 Normal
00485 495 Normal
00572 572 Normal
00575 375 Normal
00000 O Normal
00000 O Normal
00698 698 Normal
00587 5.87 Normal
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Tabel 4. Hasil Identifikasi Timbal Dalam
Darah Supir Angkot di Terminal Arjosari
Kota Malang

Berdasarkan hasil uji statistik pada supir angkot
di Terminal Arjosari Kota Malang berdasarkan
kadar timbal (pb) pada table 3 diatas diketahui
bahwa 100% supir angkot di Terminal Arjosari
positif terpapar timbal.

Tabel 5. Hasil Korelasi Antara Kadar
Timbal Dan Masa Kerja Pada Supir Angkot
di Terminal Arjosari Kota Malang

No Uji korelasi
1 Kadar Timbal (Pb)

Signifikasi

0,03

2 Masa Kerja

Uji linier regresi korelasi untuk mengetahui
korelasi antara variabel X dan Y, yaitu kadar
timbal (Pb) dan masa kerja dengan dasar
pengambilan keputusan jika signifikansi < 0,05
maka hasil dapat diterima. Berdasarkan hasil uji
korelasi pada tabel dibawah ini dapar dilohat
bahwa 0,03 < 0,05 yang artinya ada hubungan
antara kadar timbal (Pb) dengan masa kerja.
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Pembahasan

Timbal akan menimbulkan gangguan
kronis jika terpapar dalam jangka waktu
panjang sekitar 10 tahun maupun dalam jangka
pendek karena memiliki sifat kumulatif di
dalam tubuh sehingga dapat menimbulkan efek
toksik terhadap berbagai fungsi organ.
Keracunan timbal menjadi salah satu masalah
kesehatan lingkungan dan kesehatan Kkerja,
adapun efek negatif pada kesehatan manusia
ditemukan pada sistem ginjal, darah, syaraf, dan
reproduksi. Menurut (Lange, 2019) paparan
ringan timbal yang menyeluruh bisa sampai
mengganggu sistem reproduksi laki-laki.

Keracunan yang di akibatkan oleh
kontaminasi timbal (Pb) dapat menimbulkan
berbagai efek samping, di antara nya yaitu
mempersingkat umur eritrosit, menurunkan
jumlah eritrosit dan kadar eritrosit yang masih
muda (retikulosit), selain itu juga dapat
meningkatkan kadar besi (Fe) dalam plasma
darah. Selain itu kandungan yang terdapat
didalam rokok yaitu nikotin juga merusak
sumsum tulang (pembentukan sel darah
merah), menyempitkan pembuluh darah serta

No Hasil Frekuensi Presentase
(%)
1 Positif 20 100
2 Negatif 0 0,00
Total 20 100

meningkatkan kekentalan darah darah yang
berakibat pada kesehatan jantung dan dapat
menyebabkan hipoksia jaringan hingga
kematian. Menurut (Restuaji dkk, 2022)
jumlah radikal bebas yang berlebihan dari
nikotin rokok dapat meningkatkan aktivitas
lipid peroksidase (LPO) dan menurunkan
status antioksidan eritrosit, yang akan merusak
membran eritrosit, sehingga mengurangi
jumlah eritrosit (Restuaji dkk, 2022). Semakin
tua umur seseorang maka akan semakin tinggi
juga konsentrasi timbal yang terakumulasi
pada jaringan tubuh. Jenis jaringan juga
mempengaruhi kadar timbal, jaringan tersebut
antara lain tulang, hati, paru-paru, ginjal,
limpa, jantung, otak, gigi dan rambut (Restuaji
dkk, 2022).

Paparan  merupakan  seberapa
lamanya  kontak  dengan  sumber
pencemaran (Restuaji dkk, 2022). Efek
negatif terhadap kesehatan tergantung pada
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besarnya paparan, lamanya paparan dan
toksisitas bahan kimia tersebut. Menurut
(Lange, 2019) timbal akan terakumulasi
dalam tubuh hanya membutuhkan waktu
beberapa bulan saja jika pemasukan timbal
3,5 ug/dL, namun akan membutuhkan
waktu 3 sampai enam tahun tubuh akan
mendapatkan efek toksik jika kadar timbal
yang masuk sebanyak 2,5 pg/dL karena
normalnya pemasukan timbal kedalam
tubuh adalah 0,3 pg/dL. Masa kerja
seseorang sama dengan lama paparan,
semakin lama seseorang bekerja dengan
resiko terpapar timbal maka akan semakin
tinggi kadar timbal pada tubuh seseorang
yang akan memberikan efek toksik jika
paparan semakin lama (Witcahyo, 2018).

Simpulan Dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
“Analisis Kadar Timbal (Pb) Dalam Darah
Supir Angkot Di Terminal Arjosari Kota
Malang” peneliti menarik kesimpulan :

1. Kadar timbal dalam darah pada supir
angkot di Terminal Arjosari Kota
Malang di nyatakan normal dengan
persentasi presentase 100%, dan tidak
normal dengan presentase 0%.

Kadar timbal responden usia 40 tahun terendah
yaitu 0 (nol) pg/dL, usia 48 tahun kadar timbal
tertinggi 5,32 pg/dL dan yang terendah 0 (nol)
pg/dL, usia 50 tahun kadar timbal tertinggi 5,75
pg/dL dan yang terendah 0 (nol) pg/dL, usia 56
tahun kadar timbal tertinggi 6,98 pg/dL dan
yang paling rendah 5,33 pg/dL, usia 60 tahun
kadar timbal tertinggi 12,08 ug/dL dan yang
paling rendah 7,97 pg/dL.

Saran

Saran dari peneliti kepada respoden (supir
angkot di terminal Arjosari Kota Malang) yaitu
diharapkan untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala.
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